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A. Latar Belakang

Metode drill adalah salah satu metode pembelajaran yang cocok
digunakan dalam pembelajaran materi hitung, bahasa asing, serta
memberikan latihan yang berulang-ulang untuk memperoleh keterampilan
tertentu. Metode pembelajaran ini merupakan cara pengajaran yang
memiliki metode pemberian soal secara berulang untuk mendapatkan
keterampilan dan daya ingat tertentu. Metode drill juga juga disebut dengan
metode latihan yang dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan dan
keterampilan latihan terhadap yang dipelajari karena hanya dengan
melakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan.?

Konteks penerapan metode drill dalam pembelajaran menonjolkan
pentingnya latihan dan pengulangan sebagai landasan utama untuk
mencapai penguasaan suatu keterampilan atau konsep tertentu. Metode ini
memfokuskan pada pengulangan tugas-tugas atau latihan secara sistematis
untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan siswa.® Metode drill
adalah metode pembelajaran yang cocok pada pembelajaran kitab kuning.

Metode ini berfokus pada cara pengajaran yang melibatkan siswa dengan
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latihan berulang atau latihan terus menerus.* Melalui metode drill,
diharapkan siswa dapat menghafalkan kosakata, memahami pola kalimat,
serta dapat meningkatkan kemampuan baca tulis pegon siswa. Dalam
pembelajaran kitab kuning metode drill dapat diterapkan melalui latihan
membaca, menulis, dan memahami teks. Dengan latihan yang intensif,
siswa dapat lebih terampil dan percaya diri dalam menguasai kemampuan
baca tulis pegon.

Kitab kuning adalah literatur utama dalam memahami kajian
keislaman yang juga dikenal sebagai referensi memahami ajaran islam yang
teruji kebenarannya. Pembelajaran kitab kuning di madrasah merupakan
fenomena yang terus berlangsung sampai saat ini dikarenakan kitab kuning
memiliki peran penting dalam pendidikan islam. Tujuan pembelajaran kitab
kuning di madrasah adalah untuk membentuk karakter islam yang utuh,
mencetak para ulama, dan sebagai sumber dakwah.’ Namun pembelajaran
kitab kuning madrasah dan sekolah khususnya di luar lingkungan pesantren
sangat memprihatinkan, karena banyak madrasah atau sekolah yang berdiri
tidak di lingkungan pesantren. Madrasah atau sekolah yang berdiri di luar

lingkungan pesantren hanya menggunakan kurikulum dari Kemenag
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sebagai mata pelajaran agamanya dan kurikulum dari Kemediknas sebagai
mata pelajaran umumnya.®

Madrasah yang masih mempertahankan tradisi pembelajaran kitab
kuning yang ada di pesantren salah satunya yaitu MI Matholi’ul Huda Bugel
Jepara. MI Matholi’ul Huda Bugel Jepara memiliki mata pelajaran muatan
lokal berupa pembelajaran kitab kuning di antaranya ada kitab Safinatun
Najah, kitab ‘Aqgidatul ‘Awam, kitab Syifa ul Jinan, kitab Saraf, dan kitab
Fawa’idu al-Thamaniyah. Berdasarkan pra observasi yang dilakukan di MI
Matholi’ul Huda Bugel Jepara, pembelajaran kitab ini mulai diterapkan
pada kelas IV hingga kelas VI dengan menekankan pada kemampuan
membaca dan menulis pegon, namun untuk pembelajaran kitab Saraf
dimulai pada kelas III dengan cara pengajaran hafalan.’

Menurut guru mapel kitab Safinatun Najah kelas IV dalam proses
pembelajaran kitab Safinatun Najah di kelas, setiap 2 minggu sekali akan
diadakan sorogan dengan sistem siswa maju satu per satu. Namun pada
kenyataannya, masih terdapat siswa yang belum mampu membaca dan
menulis pegon. Di kelas IV hampir 60% siswa belum lancar membaca
pegon, dikarenakan pada kitab Safinatun Najah terdapat makna atau kalimat
bahasa Jawa yang sulit untuk diucapkan oleh siswa, sehingga siswa

kesulitan dalam membaca pegon. Faktor lain yang menyebabkan siswa
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kesulitan membaca pegon adalah adanya transisi kelas, dimana ketika kelas
111 hanya menekankan pada hafalan.®

Menurut guru mapel, rendahnya keterampilan menulis pegon siswa
kelas IV disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar siswa.” berdasarkan
penuturan dari guru mapel, hal ini terjadi karena sebagian siswa
menganggap bahwa menulis huruf pegon itu sulit dan membingungkan.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru menyiasatinya dengan memberikan
tugas kepada siswa untuk menyalin terlebih dahulu bab yang akan dipelajari
keesokan harinya di rumah. Tulisan tersebut kemudian diperiksa saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, sekaligus untuk memastikan bahwa
tulisan tersebut benar-benar hasil karya siswa sendiri, bukan hasil tulisan
orang tua. Kegiatan menulis pegon ini dilakukan sebagai alternatif karena
belum adanya pembelajaran khusus tentang aksara pegon di kelas IV.
Menurut keterangan guru, pembelajaran pegon sebelumnya pernah
diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri di kelas III. Namun, setelah
pandemi Covid-19, pembelajaran tersebut dihentikan dan tidak lagi masuk
dalam struktur kurikulum reguler. Saat ini, pengajaran tulisan pegon
kembali diterapkan, tetapi hanya melalui muatan lokal dalam pelajaran
kitab.

Kemampuan baca tulis pegon sangat diperlukan pada pembelajaran

kitab kuning. Hal ini diperlukan untuk memudahkan para santri/siswa dalam
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membaca dan memahami kitab kuning. Dengan memiliki kemampuan baca
tulis pegon, santri/siswa akan bisa membaca kitab kuning dan
memahaminya dengan baik sekaligus dapat menuliskan makna kitab sesuai

dengan kaidah penulisan Arab pegon yang benar.!”

Penerapan
penerjemahan kitab kuning dengan menggunakan Arab pegon dalam
pengajarannya biasa disebut dengan ngabsahi dalam menerjemahkan dan
memberi makna kitab kuning. Keberadaan Arab pegon di Nusantara sangat
erat kaitannya dengan syi’ar Agama Islam, hal tersebut merupakan salah
satu cara yang dilakukan oleh para ulama sebagai upaya menyebarkan
Agama Islam. Selain itu aksara Arab ini juga digunakan dalam kesusastraan
Indonesia.!! Arab pegon sendiri merupakan sebuah aksara, tulisan, atau
huruf Arab tanpa lambang atau tanda baca yang biasanya ditulis dengan
bahasa jawa atau daerah lainnya.'?

Pada pembelajaran kitab kuning biasanya memberikan tulisan pegon
atau makna kitab yang ditulis dengan tulisan Arab dengan menggunakan
bahasa Jawa.!> Melalui pegon yang telah dipelajari dalam kitab-kitab

kuning yang menjadi salah satu bentuk pentranmisian islam ke Nusantara

menjadi rujukan dalam menentukan hukum dan semua ilmu agama yang
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murni. Oleh karena itu mengajarkan baca tulis pegon kepada para siswa
madrasah secara tidak langsung telah menghidupkan dan mentradisikan
ikon salaf yang harus dilestarikan. Baca tulis pegon beserta kajian kitab
kuning merupakan dua hal yang tidak terpisahkan ibarat dua sisi mata uang
dan ini menjadi ciri khas pembelajaran di madrasah ataupun pesantren.'*
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai “Implementasi Metode Drill Pada Pembelajaran Kitab
Safinatun Najah Untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Pegon
Siswa Kelas IV MI Matholi’'ul Huda Bugel Jepara”. Penelitian ini
diharapkan dengan penerapan metode drill dapat meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis pegon siswa. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran kitab kuning yang lebih efektif di madrasah ibtidaiyah.
B. Fokus Masalah
Penelitian ini1 difokuskan untuk menghindari penyimpangan dan
pelebaran pokok masalah yang diteliti. Selain itu, agar penelitian terfokus
dan terarah pada tujuan yang ingin dicapai. Adapun fokus masalah dalam
penelitian ini adalah materi yang digunakan dalam penelitian ini diambil
dari kitab Safinatun Najah yaitu antara pasal sebelas tentang syarat-syarat

wudu sampai pasal dua puluh tentang masa suci antara dua hari.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diambil
rumusan masalah adalah bagaimana implementasi metode drill dalam
pembelajaran kitab Safinatun Najah untuk meningkatkan kemampuan baca
tulis pegon siswa kelas IV MI Matholi’ul Huda Bugel Jepara?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat
diketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
implementasi metode drill dalam pembelajaran Safinatun Najah untuk
meningkatkan kemampuan baca tulis pegon siswa kelas IV MI Matholi’ul
Huda Bugel Jepara.

E. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini memiliki beberapa manfaat, sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat menambahkan wawasan, pengetahuan,
informasi yang berkaitan dengan metode dril/ dan pembelajaran kitab
Safinatun Najah, terutama kemampuan baca tulis pegon pada siswa.
2. Manfaat Pragmatis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan
tambahan pengetahuan bagi guru mengenai metode dri/l dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis pegon dalam pembelajaran

kitab Safinatun Najah.



b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi lembaga pendidikan agar dapat mendorong inovasi metode
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca dan
menulis aksara pegon di kalangan siswa.
c. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, pengalaman, serta dapat digunakan sebagai bahan
rujukan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian yang akan

datang.



